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INTISARI 

ROHMANIA AA., 2019, FORMULASI DAN UJIAKTIVITAS 

ANTIBAKTERI SEDIAAN GEL EKSTRAK ETANOL KAYU SECANG  

 (Caesalpinia sappan L.) TERHADAP KULIT KELINCI YANG DIINFEKSI 

Staphylococcus aureus ATCC 25923, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) merupakan tanaman suku Fabaceae 

yang mempunyai aktivitas sebagai antibakteri. Kandungan kimia kayu secang 

adalah flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas dan uji antibakteri dari gel ekstrak etanol kayu secang 

(Caesalpinia sappan Linn) pada kulit punggung kelinci yang diinfeksi bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

 Uji aktivitas antibakteri gel ekstrak etanol dari kayu secang (Caesalpinia 

sappan L.) terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 menggunakan metode 

difusi. Konsentrasi gelling agent yang bervariasi dengan ekstrak yang digunakan 

untuk metode difusi sebesar 5%. Konsentrasi variasi gelling agent antara carbopol 

dan CMC-Na gel dari ekstrak etanol kayu secang yang digunakan untuk metode 

difusi 1%:1,5%, 1,15%:1,25%, 1,25%:1,15%, 1,5%:1% dan 1,75%:0,75%.  

 Stabilitas dan mutu fisik gel ekstrak etanol kayu secang yang paling baik 

adalah formula III dari 5 formula tersebut. Diameter zona hambat gel ekstrak 

etanol kayu secang terhadap Staphylococcus aureus adalah 13,5 mm; 15,08 mm; 

15,58 mm; 15,41 mm; dan 15,50 mm, zona hambat ekstrak kayu secang 5% 

sebesar 18,50 mm. Hasil skor kesembuhan pada punggung kelinci menunjukkan 

kesembuhan pada hari ke 9 dari formula III. Ekstrak etanol kayu secang pada hari 

ke 8, kontrol positif pada hari ke 11 dan kontrol negatif di hari ke 13. 

 

Kata kunci : Kayu secang, Antibakteri,metode difusi, infeksi kelinci, gel kayu 

secang. 
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ABSTRACT 

ROHMANIA AA., 2019, FORMULATION AND ANTIBACTERIAL 

ACTIVITIES OF GEL  OF SECANG WOOD  ETHANOL EXTRACT 

(Caesalpinia sappan L.) ON RABBIT SKIN INFECTED By Staphylococcus 

aureus ATCC 25923, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 Secang wood (Caesalpinia sappan L.) is a Fabaceae plant which has 

antibacterial activity. The chemical content of secang wood is flavonoids, 

alkaloids, tannins and saponins. The aim of this study was to determine the 

antibacterial activity and test of secang wood ethanol extract (Caesalpinia sappan 

Linn) gel on the back skin of rabbits infected with Staphylococcus aureus ATCC 

25923. 

Antibacterial activity test of ethanol extract gel from secang (Caesalpinia 

sappan L.) wood against Staphylococcus aureus ATCC 25923 using diffusion 

method. The gelling agent concentration varied with the extract used for the 

diffusion method of 5%. The gelling agent variation concentration between 

carbopol and CMC-Na gel from the ethanol extract of secang wood used for the 

diffusion method of 1%:1.5%, 1.15%:1.25%, 1.25%:1.15%, 1.5%:1% and 1.75%: 

0.75%. 

The best stability and physical quality of the secang wood ethanol extract 

gel are formula III of the 5 formulas. The diameter of the inhibition zone of the 

secang wood ethanol extract gel against Staphylococcus aureus was 13.5 mm; 

15.08 mm; 15.58 mm; 15.41 mm; and 15.50 mm, the inhibition zone of secang 

wood extract 5% at 18.50 mm. The results of the recovery score on the rabbit's 

back showed healing on the 9th day of formula III. Secang wood ethanol extract 

on day 8, positive control on day 11 and negative control on day 13. 

 

Keywords: Secang wood, Antibacterial, diffusion method, rabbit infection, secang 

wood gel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Luka merupakan proses rusaknya struktur dan fungsi anatomi kulit. 

Keadaan ini dapat disebabkan oleh trauma benda tajam atau tumpul, perubahan 

suhu, zat kimia, sengatan listrik atau gigitan hewan (Sjamsuhidajat dan Dejong 

2005). Besar luka dimulai dari lapisan epitel dan menjadi lebih dalam hingga 

subkutan yang mencederai struktur lain seperti otot, pembuluh darah, saraf, organ 

parenkim dan tulang (Velnar et al., 2009). Proses yang kemudian terjadi pada 

jaringan yang rusak ini adalah penyembuhan luka. Luka dapat disebabkan adanya 

penyakit infeksi dari bakteri gram positif maupun gram negatif. 

Penyakit infeksi masih menjadi penyebab utama tingginya angka kesakitan 

(morbidity) dan angka kematian (mortality) di Indonesia (Darmadi 2008). Salah 

satu penyebab penyakit infeksi adalah bakteri. Bakteri seperti Staphylococcus 

aureus, bakteri patogen yang dapat menimbulkan infeksi dan kelainan pada kulit. 

Kejadian infeksi semakin meluas di Indonesia, sehingga penggunaan antimikroba 

juga meningkat. Infeksi Staphylococcus aureus dapat ditularkan dari satu orang ke 

orang lain melalui selaput mukosa yang bertemu dengan kulit. Bakteri ini dapat 

menyebabkan endokarditis, osteomielitis akut hematogen, meningitis, ataupun 

infeksi paru-paru (Jawetz et al., 2005). 

Pengobatan tradisional merupakan salah satu upaya menanggulangi 

masalah kesehatan yang diturunkan secara turun temurun. Obat tradisional yang 

berasal dari tanaman memiliki efek samping yang jauh lebih rendah tingkat 

bahayanya dibandingkan dengan obat-obat kimia. Tubuh manusia relatif lebih 

mudah menerima obat dari bahan tanaman dibandingkan obat kimiawi (Muhlisah 

2007). Obat-obat tradisional selain menggunakan bahan ramuan dari tumbuh-

tumbuhan tertentu juga mudah didapat di sekitar pekarangan rumah, dan mudah 

dikerjakan atau dibuat oleh siapa saja dalam keadaan mendesak sekalipun. Bahan 

yang mudah didapat dan biaya yang murah menjadikan pengobatan tradisional 

sering dipergunakan. Pengobatan tradisional dinilai lebih aman bila dipergunakan 



2 
 

 

sesuai dengan kebenaran bahan, ketepatan dosis, ketepatan waktu penggunaan, 

ketepatan cara penggunaan, ketepatan telaah informasi, ketepatan pemilihan obat 

untuk indikasi tertentu dan tanpa penyalahgunaan (Sari 2006). 

Tanaman yang dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan tradisional 

adalah kayu secang (Caesalpinia sappan L.). Kayu secang sendiri dimanfaatkan 

untuk pengobatan yang memiliki variasi sifat medisinal yaitu sebagai 

antikonvulsan (Baek et al., 2002), antiinflamasi, antiproliferatif, antikoagulan, 

antivirus, imunostimulan, antioksidan (Badami et al., 2003) dan antimikroba. 

Kayu secang juga berkhasiat mengaktifkan aliran darah, melarutkan gumpalan 

darah, mengurangi bengkak (swelling), meredakan nyeri (analgesik), 

menghentikan perdarahan, dan antiseptik (Dalimartha2009). 

Mohan et al (2011) melaporkan bahwa aktifitas antimikroba maksimum 

diperoleh pada ekstrak etanol C. sappan terhadap Staphylococcus aureus sebesar 

(31.0±.7 mm). Penelitian Kusmiati (2014) hasil uji aktivitas antimikroba ekstrak 

kental kayu secang (C.sappan L.) dengan pelarut metanol menunjukkan zona 

hambat terbesar terhadap bakteri Staphylococcus aureus sebesar 16,25 mm dan 

ekstrak diklorometan menunjukkan zona hambat terbesar terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus sebesar 10,95 mm. Berdasarkan aktivitas antibakteri yang 

dimiliki ekstrak kayu secang (C.sappan L.) maka perlu dikembangkan suatu 

sediaan farmasi untuk mempermudah penggunaannya. Salah satu sediaan farmasi 

yang dapat mempermudah penggunaannya adalah gel. Dipilih sediaan gel karena 

kemampuan penyebarannya baik pada kulit dan pelepasan obatnya juga baik 

(Voigt1994). 

Penelitian ini memilih sediaan gel karena daya tarik menarik yang tinggi 

antara fase terdispersi dan media berair, preparat ini merata dan tidak ada 

perubahan selama didiamkan (Ansel 1989). Gel didefinisikan sebagai suatu sistem 

setengah padat yang terdiri dari suatu dispersi yang tersusun baik dari suatu 

partikel organik yang kecil atau molekul organik yang besar dan saling diresapi 

cairan. Gel secara topikal dapat meningkatkan efektivitas dan kenyamanan dalam 

penggunaannya, antara lain mampu menghantarkan bahan obat dengan baik, dan 

menyebabkan luka cepat kering karena sifat gel yang mudah menguap. 
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Keuntungan lain sediaan gel antara lain mudah merata apabila dioleskan pada 

kulit, memberikan sensasi dingin, dan tidak menimbulkan bekas di kulit (Yulia et 

al., 2012). Dalam sedian gel membutuhkan suatu bahan pembentuk gel atau 

gelling agent. Beberapa bahan pembentuk gel atau gelling agent yang sering 

digunakan adalah carbopol 940 dan Na-CMC karena bersifat non toksik dan tidak 

menimbulkan reaksi hipersensitif atau alergi terhadap penggunaan topikal. 

Digunakan Carbopol 940 pada konsentrasi 0,5-2,0% sebagai pengemulsi, dan 

pensuspensi pada konsentrasi 0,5-1,0% . CMC-Na Pada konsentrasi 3-6% biasa 

digunakan dalam pembuatan gel (Rowe et al., 2006).  

Penggunaan carbopol 940 dan CMC-Na sebagai gelling agent dengan 

berbagai variasi tiap formula dapat menentukan dan mengetahui pengaruh sifat 

mutu dan fisik dari sediaan gel, hal ini dikarenakan Carbopol 940 memiliki 

viskositas, daya sebar dan daya lekat sediaan sebagai gel. Carbopol 940 memiliki 

viskositas tinggi dan derajat kejernihan yang tinggi pada suasana basa, merupakan 

basis gel sintetik sehingga tidak mudah nantinya ditumbuhi jamur. Carbopol dan 

CMC-Na dikombinasikan menghasilkan konsentrasi gel yang baik, carbopol 940 

dapat bekerja secara efektif pada pH yang luas. CMC-Na larut dalam air dan 

gliserin bisanya dibuat gel dengan medium air stabil pada pH 2-10, tetapi rentan 

terhadap pertumbuhan mikroba (Depkes 1979).  

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu dilakukan penelitian membuat 

sediaan topikal dalam bentuk gel dari ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia 

sappan L.) dengan variasi konsentrasi gelling agent carbopol 940 dan CMC-Na 

untuk mendapatkan sediaan gel dengan konsistensi paling baik yang akan 

digunakan untuk mengobati kulit kelinci yang diinfeksi bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923.  

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah :  

Permasalahan pertama, apakah ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia 

sappan L.) dapat dibuat menjadi sediaan gel yang mempunyai mutu fisik dan 

stabilitas yang baik ? 
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Kedua, apakah formulasi sediaan gel ekstrak kayu secang (Caesalpinia 

sappan L.) dengan variasi gelling agent pada konsentrasi zat aktif5% mempunyai 

aktivitas baik terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

Pertama, mengetahui apakah gel antibakteri ekstrak etanol dari kayu 

secang mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik  

Kedua, mengetahui variasi gelling agent pada konsentrasi zat aktif 5% 

yang mempunyai aktivitas baik terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi dan manfaat kepada 

masyarakat indonesia tentang aktivitas atau manfaat pada tanaman kayu secang 

untuk mengatasi masalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri 

Staphylococcus aureus. Masyarakat juga bisa memanfaatkan tanaman ini untuk 

pengobatan tradisional dan menambah wawasan serta pemanfaatan sumber 

tumbuhan alami yang dihasilkan di Indonesia. Penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi informasi dan acuan bagi peneliti lain yang melakukan penelitian kayu 

secang ( Caesalpinia sappan L.) sebagai gel antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus. 

 


